
 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 

dapat ditarik beberapa kesimpulan utama terkait pengaruh kepemimpinan 

transformasional dan iklim kerja terhadap kinerja guru dengan motivasi kerja 

sebagai variabel mediasi pada guru Sekolah Islam Al Azhar 56 Malang. 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, ditemukan bahwa: 

1. Kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

motivasi kerja guru. Hal ini menunjukkan bahwa pimpinan sekolah yang 

memiliki visi dan misi yang jelas, mampu menginspirasi, memberikan 

keteladanan, serta memperhatikan kebutuhan individu guru, dapat meningkatkan 

dorongan internal guru dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. 

Kepemimpinan yang bersifat transformasional terbukti mampu membangun 

semangat kerja guru secara berkelanjutan dalam lingkungan sekolah berbasis 

nilai keislaman. 

2. Kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja guru. Hal ini mengindikasikan bahwa peran pimpinan tidak hanya 

berdampak pada aspek psikologis guru, tetapi juga secara langsung 

memengaruhi kualitas, efektivitas, dan profesionalitas kinerja guru dalam 

melaksanakan tugas pembelajaran dan tanggung jawab institusional. 
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3. Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Guru 

yang memiliki tingkat motivasi kerja tinggi cenderung menunjukkan kinerja 

yang lebih baik, baik dari segi pencapaian target, kualitas kerja, inisiatif 

pengembangan diri, maupun kemampuan bekerja sama. Motivasi kerja menjadi 

faktor internal yang sangat menentukan keberhasilan pelaksanaan tugas guru. 

4. Kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja guru melalui motivasi kerja. Temuan ini menunjukkan bahwa motivasi 

kerja berperan sebagai variabel mediasi yang memperkuat pengaruh 

kepemimpinan transformasional terhadap kinerja guru. Dengan kata lain, 

kepemimpinan transformasional yang efektif mampu meningkatkan kinerja guru 

secara tidak langsung melalui peningkatan motivasi kerja. 

5. Iklim kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja guru. 

Lingkungan kerja yang nyaman, adil, memberikan kesempatan untuk berkarya, 

serta didukung oleh penegakan aturan yang konsisten, terbukti mampu 

meningkatkan motivasi kerja guru. Temuan ini menunjukkan bahwa iklim kerja 

yang kondusif menjadi faktor penting dalam membangun rasa aman, nyaman, 

dan keterikatan guru terhadap organisasi sekolah. 

6. Iklim kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Iklim kerja 

yang mendukung terciptanya kerja sama, kedisiplinan, dan keadilan mampu 

mendorong guru untuk bekerja secara optimal, menjaga kualitas kerja, serta 

menyelesaikan tugas sesuai dengan standar dan target yang telah ditetapkan oleh 

sekolah. 
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7. Iklim kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru melalui 

motivasi kerja. Hal ini menegaskan bahwa motivasi kerja juga memediasi 

hubungan antara iklim kerja dan kinerja guru. Iklim kerja yang kondusif tidak 

hanya berdampak langsung pada kinerja, tetapi juga meningkatkan motivasi 

kerja yang selanjutnya mendorong peningkatan kinerja guru secara 

berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa kepemimpinan 

transformasional dan iklim kerja merupakan faktor strategis dalam meningkatkan 

motivasi kerja dan kinerja guru, baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Motivasi kerja terbukti menjadi mekanisme penting yang menjembatani pengaruh 

kedua variabel tersebut terhadap kinerja guru di Sekolah Islam Al Azhar 56 Malang. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian ini mencakup aspek teoritis, metodologis, dan teknis 

yang perlu menjadi pertimbangan dalam menginterpretasikan hasil secara lebih 

cermat serta sebagai pijakan bagi pengembangan penelitian di masa mendatang. 

Secara teoritis, meskipun penelitian ini bertumpu pada landasan konseptual yang 

kuat seperti kepemimpinan transformasional, iklim kerja, motivasi kerja dan 

kinerja, pendekatan yang digunakan masih terbatas pada model hubungan linear 

satu arah. Penelitian ini belum menjangkau kemungkinan adanya hubungan timbal 

balik maupun dinamika jangka panjang antarvariabel yang dapat memberikan 

pemahaman lebih mendalam terhadap kinerja pegawai, khususnya dalam konteks 

organisasi di bidang pendidikan. 
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Dari sisi metodologi, penggunaan pendekatan kuantitatif dengan desain 

survei melalui kuisioner membatasi kemampuan penelitian ini dalam menangkap 

perkembangan temporal atau perubahan persepsi pegawai dari waktu ke waktu. 

Selain itu, teknik pengumpulan data yang hanya mengandalkan kuesioner tertutup 

sebagai data utama kurang mampu menggali secara lebih dalam latar belakang 

motivasional atau konteks personal responden dalam menilai gaya kepemimpinan 

maupun kinerja mereka. Secara teknis, ruang lingkup penelitian yang terbatas pada 

organisasi pendidikan tertentu menjadikan generalisasi hasil ke organisasi 

pendidikan yang  lain, harus dilakukan dengan kehati-hatian. Potensi bias sosial 

juga menjadi tantangan tersendiri, di mana responden mungkin cenderung 

memberikan penilaian positif terhadap atasan mereka, sehingga memengaruhi 

objektivitas data. Oleh karena itu, peneliti menyarankan untuk pengukuran 

kepemimpinan tidak hanya dilakukan oleh pegawai yang menjadi bawahan tetapi 

juga dilakukan dengan self assesment dari pimpinan supaya bias yang terjadi dapat 

direduksi. 

Keterbatasan-keterbatasan tersebut diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan dalam menafsirkan hasil penelitian, sekaligus menjadi dasar bagi 

penelitian selanjutnya untuk melakukan pengembangan dan penyempurnaan kajian 

di bidang manajemen sumber daya manusia khususnya bidang pendidikan. 
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5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, serta keterbatasan yang telah 

diuraikan, maka peneliti memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat 

menjadi bahan pertimbangan bagi pihak terkait maupun bagi penelitian selanjutnya. 

5.3.1 Saran Praktis Bagi Pihak Terkait 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif penelitian, indikator dengan nilai rata-

rata terendah terdapat pada indikator penyelesaian tugas sesuai target pada variabel 

kinerja guru. Temuan ini menunjukkan bahwa masih terdapat kendala dalam 

ketepatan waktu dan ketercapaian target pelaksanaan tugas guru, baik dalam 

kegiatan pembelajaran maupun tugas administrasi sekolah. 

Sehubungan dengan hal tersebut, pihak Sekolah Islam Al Azhar 56 Malang 

disarankan untuk: 

1. Pimpinan sekolah perlu menerapkan gaya kepemimpinan transformasional 

secara konsisten. Kepala sekolah diharapkan mampu menjadi teladan, memiliki 

visi yang jelas, memberikan inspirasi, serta membangun komunikasi yang 

terbuka dengan guru. Selain itu, pimpinan perlu memberikan perhatian terhadap 

kebutuhan individu guru melalui pembinaan, apresiasi, dan dukungan 

pengembangan profesional agar motivasi kerja guru semakin meningkat di 

lingkungan kerja yang berbasis nilai Islam.  

2. Sekolah perlu meningkatkan program pengembangan motivasi kerja guru. 

Motivasi kerja dapat ditingkatkan melalui pemberian penghargaan atas prestasi 

guru, kesempatan mengikuti pelatihan dan seminar berkelanjutan, 
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pengembangan karier, serta pemberian umpan balik yang positif terhadap hasil 

kerja guru. Dengan motivasi yang tinggi, guru akan lebih optimal dalam 

menjalankan tugas pembelajaran dan tanggung jawab institusional.  

3. Penciptaan iklim kerja yang kondusif harus menjadi prioritas sekolah. 

Sekolah perlu membangun lingkungan kerja yang nyaman, harmonis, adil, dan 

mendukung kerja sama antar guru. Penegakan aturan yang konsisten, 

komunikasi yang sehat, serta budaya kerja yang saling menghargai dapat 

meningkatkan rasa aman dan keterikatan guru terhadap organisasi sekolah.  

4. Pihak sekolah perlu memperkuat budaya kolaboratif dalam lingkungan kerja. 

Kegiatan seperti diskusi rutin, rapat evaluasi yang konstruktif, teamwork, dan 

kegiatan kebersamaan antar guru perlu ditingkatkan agar tercipta hubungan kerja 

yang positif dan saling mendukung. Kondisi tersebut dapat meningkatkan 

semangat kerja dan kinerja guru secara berkelanjutan.  

5. Kinerja guru perlu didukung melalui evaluasi dan pendampingan yang 

berkelanjutan. Sekolah disarankan melakukan monitoring dan evaluasi kinerja 

guru secara berkala disertai dengan pendampingan profesional. Evaluasi tidak 

hanya berfungsi sebagai alat penilaian, tetapi juga sebagai sarana pengembangan 

kompetensi dan peningkatan kualitas pembelajaran sebagai penjaminan mutu 

sekolah. 

6. Lembaga pendidikan berbasis nilai keislaman perlu memperkuat pendekatan 

spiritual dan moral dalam kepemimpinan serta budaya kerja melalui 8 Adab Al 

Azhar. Nilai-nilai seperti keteladanan, amanah, disiplin, kerja sama, dan 
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tanggung jawab perlu diinternalisasikan dalam aktivitas sekolah sehari-hari agar 

motivasi dan kinerja guru tidak hanya berorientasi pada pencapaian kerja, tetapi 

juga pada pengabdian dan kualitas adab.  

7. Penelitian selanjutnya disarankan menambahkan variabel lain yang dapat 

memengaruhi kinerja guru. Beberapa variabel yang dapat dikembangkan antara 

lain kepuasan kerja, budaya organisasi, kompetensi guru, komitmen organisasi, 

maupun kesejahteraan kerja sehingga hasil penelitian menjadi lebih 

komprehensif dan mendalam. 

5.3.2 Saran Akademik 

Berdasarkan hasil penelitian ini dan merujuk pada kajian teoritis serta 

penelitian terdahulu, peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan model 

penelitian dengan menambahkan variabel lain yang secara teoretis berpotensi 

memengaruhi kinerja guru. Beberapa penelitian menyatakan bahwa faktor 

psikologis dan personal, seperti efikasi diri, etos kerja, serta komitmen organisasi, 

memiliki peran penting dalam menjelaskan variasi kinerja individu di lingkungan 

kerja. 

Penelitian oleh Widyanigshih et al. (2024) menunjukkan bahwa efikasi diri 

mampu memperkuat hubungan antara kepemimpinan transformasional dan kinerja 

guru. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk memasukkan 

variabel efikasi diri sebagai variabel moderasi atau mediasi dalam model penelitian 

guna memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai mekanisme 

peningkatan kinerja guru. 
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Selain itu, Yunitasari et al. (2024) menegaskan bahwa etos kerja dan iklim 

kerja memiliki kontribusi yang signifikan terhadap kinerja guru. Berdasarkan 

temuan tersebut, penelitian selanjutnya dapat mengembangkan model dengan 

menambahkan variabel etos kerja atau budaya kerja sebagai variabel intervening, 

khususnya pada konteks sekolah yang memiliki karakteristik budaya dan nilai 

keagamaan yang kuat. 

Selanjutnya, merujuk pada Robbins dan Judge (2023), motivasi kerja 

dipengaruhi oleh berbagai faktor organisasi, seperti sistem penghargaan, 

kesempatan pengembangan karier, serta dukungan pimpinan. Oleh karena itu, 

penelitian berikutnya disarankan untuk mengkaji lebih lanjut peran sistem 

penghargaan dan pengembangan karier guru sebagai variabel independen dalam 

meningkatkan motivasi kerja dan kinerja guru. 

Selain pengembangan variabel, penelitian selanjutnya juga disarankan untuk 

menggunakan pendekatan metode campuran (mixed methods), yaitu dengan 

mengombinasikan survei kuantitatif dan wawancara mendalam. Pendekatan ini 

penting untuk memperoleh pemahaman yang lebih utuh mengenai dinamika 

kepemimpinan, iklim kerja, dan motivasi guru, sebagaimana disarankan dalam 

penelitian-penelitian pengembangan perilaku organisasi di bidang pendidikan.  

5.3.3 Saran untuk Pengembangan Ilmu Pengetahuan dan Peneliti Selanjutnya 

Berdasarkan hasil temuan penelitian ini, maka peneliti memiliki saran 

yang dapat diterapkan oleh penelitian selanjutnya yakni: 
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1. Penelitian berikutnya dapat memperluas objek tidak hanya pada Al Azhar 56 

Malang, tetapi juga pada organisasi pendidikan swasta lain di Malang atau kota 

besar lain. Dengan demikian, hasil penelitian lebih komprehensif dan dapat 

dibandingkan antar lembaga. 

2. Disarankan untuk menambahkan variabel lain yang relevan, misalnya 

organizational commitment, employee engagement, atau psychological well-

being, yang diduga juga memediasi hubungan antara gaya kepemimpinan dan 

kinerja pegawai. Variabel-variabel ini dapat memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang faktor yang memengaruhi kinerja. 

3. Penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan kombinasi metode kuantitatif 

dan kualitatif. Selain kuesioner, data dapat diperoleh melalui wawancara 

mendalam atau focus group discussion dengan pegawai untuk menggali 

perspektif subjektif mengenai kepemimpinan dan motivasi kerja. 

4. Agar lebih operasional, penelitian mendatang bisa dilakukan secara longitudinal 

(misalnya selama 1–2 tahun), sehingga dapat melihat dinamika perubahan 

motivasi kerja dan kinerja pegawai dari waktu ke waktu, bukan hanya dalam satu 

kali pengukuran. 

5. Penelitian berikutnya dapat memanfaatkan software statistik atau analitik yang 

lebih mutakhir, seperti AMOS atau LISREL, untuk membandingkan hasil 

dengan pendekatan PLS-SEM. Hal ini akan memperkaya metodologi dan 

memperkuat validitas temuan penelitian. 
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